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Nama: Mila Sari, NIM: 161110085 Judul Skripsi: Kedudukan Anak Inseminasi Dalam 

Kewarisan (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif. 
Persoalan inseminasi buatan merupakan sesuatu yang jelas dan penting untuk 

diperhatikan, karena senantiasa memerlukan pengertian sekaligus pemaknaan yang harus 
didasari ajaran agama. Sebab dalam hukum Islam inseminasi buatan yang berasal dari pasangan 
suami istri boleh dilakukan akan tetapi jika inseminasi buatan dilakukan oleh pasangan suami 
istri dengan menggunakan donor sperma dan ovum atau menggunakan ibu penggati maka hal 
tersebut dianggap zina dan dosa besar maka haram hukumnya akan tetapi dalam hukum positif 
jika anak lahir dari pernikahan yang sah maka anak tersebut sah hukumnya kemudian 
bagaimana kewarisan anak yanglahir atas pernikahan yang sah tetapi dengan menggunakan 
donor sperma dan ovum? 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). 
Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang inseminasi buatan? 2). 
Bagaimana kedudukan dan kewarisan anak hasil inseminasi menurut hukum Islam dan hukum 
Positif?                     

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan 
hukum positif tentang inseminasi buatan 2). Kedudukan dan kewarisan anak hasil inseminasi 
menurut hukum Islam dan hukum Positif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan riset kepustakaan 
(library research) menggunakan beberapa sumber kepustakaan baik sumber primer berupa Al-
Qur’an , Al-Hadist, KUHPerdata serta Undang-Undang No 1 Tahun 1974 jo No 16 Tahun 2019 
tentang perkawinan dan fatwa-fatwa dari ulama kontemporer tentang anak hasil inseminasi serta 
sumber sekunder berupa buku-buku, bentuk referensi baik jurnal, artikel maupun karya tulis 
lainnya yang relevan dan kredibel. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu deskriptif-
komparatif yang dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dari hukum yang 
ada. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Hukum Islam memandang bahwa 
inseminasi buatan boleh dilakukan jika sperma dan ovum berasal dari sperma milik pasangan 
suami isteri, begitupun sebaliknya jika sperma dan ovum berasal dari milik orang lain atau 
donor sperma maka menurut hukum Islam itu dianggap dosa besar hal tersebut sama dengan 
melakukan perzinaan maka hukumnya haram, kemudian hukun positif memandang bahwa 
inseminasi buatan boleh dilakukan hanya dengan pasangan suami isteri sebagaimana dalam 
pasal 16 ayat 1 undang-undang no 23 tahun 1933. Dalam Undang-undang No 36 tahun 2009 
menjelaskan pelaksanaan program inseminasi buatan yang mana harus dilakukan sesuai dengan 
norma hukum, agama, kesusilaan, dan kesopanan, maka hukum positif pun tidak mengizinkan 
Inseminasi buatan di luar pernikahan. Atau dengan menggunakan sperma donor. 2). Kemudian 
kedudukan anak hasil inseminasi buatan dalam kewarisan hukum Islam sama-sama berpendapat 
bahwa jika anak hasil inseminasi buatan milik pasangan suami istri maka kedudukan dan 
kewarisanya sama dengan anak yang ada karena ikatan pernikahan dan penghamilan secara 
alamiah sebagaimana dalam undang-undang 1974 Nomor 01 pasal 42, sedangkan jika sperma 
dan ovum berasal dari donor maka anak tersebut kedudukan dan kewarisannya hanya bernasab 
kepada ibu dan keduanya dapat saling mewarisi. Dalam hukum positif anak luar pernikahan 
mendapatkan hak yang sama dalam kewarisan bukan hanya memiliki kewarisan kepada ibunya 
dan keluarga ibunya akan tetapi ayahnya pula yang mengacu dan putusan Hakim Mahkamah 
Konstitusi dengan nomor perkara: 46/PUU-VIII/2010 17 Februari 2012 
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PERSEMBAHAN  
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karunia serta kemudahan yang telah dia berikan akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi sederahan ini.  

Maka skripsi ini adalah persembahan kecil penulis untuk kedua 

orangtua saya, yakni ayahanda  dan ibunda tercinta yang 

bernama bapak MAMAN dan ibu OMAH, karena ketika dunia 

menutup pintunya, ayah dan ibu saya membuka lengannya dan 

ketika orang-orang menutup telinga  mereka yang selalu 

mendengarkan keluh kesah saya serta mendukung saya, dan tak 

lupa kepada suami tercinta NANA MULYANA yang telah 

mensuport hingga saat ini dan anak saya yaitu  M.GIANDRA 

FAREL PRATAMA, tak lupa pula kepada kakak saya serta 

teman terbaikku sepanjang masa yaitu EUIS MURNAWATI 

yang seperti keluarga dan teman-teman seperjuangan yang ikut 

seta memberikan motivasi inspirasi atas kelancaran skripsi ini. 
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 ∞∞∞∞   

MOTTO 

ُبنَِيَُُأزَ وَاجِك مُ ُمِنُ ُلَك مُ ُوَجَعَلَُُأزَ وَاجًاُأنَ  ف سِك مُ ُمِنُ ُلَك مُ ُجَعَلَُُوَاللَّهُ 
ف ر ونَُُه مُ ُاللَّهُُِوَبنِِع مَةُُِي  ؤ مِن ونَُُأفَبَِال بَاطِلُُِالطَّيِّبَاتُُِمِنَُُوَرَزَقَك مُ ُوَحَفَدَةًُ ُيَك 

(٢٧)ُ
 

“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari 

pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah 

(Q.S. An-Nahl : 72)”. 

 
 ∞∞∞∞   
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